BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1) Persebaran sarana pendidikan dan kesehatan di Kecamatan Balige masih belum
optimal, dengan fasilitas yang lebih terkonsentrasi di pusat kecamatan. seperti SD,
SMP, dan SMA lebih banyak tersedia di pusat, sementara kawasan desa jauh dari
pusat masih kekurangan sekolah, menyebabkan siswa menempuh jarak jauh untuk
bersekolah. sementara sarana kesehatan di mana rumah sakit dan puskesmas lebih
banyak di pusat kecamatan. sehingga desa terpencil hanya memiliki puskesmas
pembantu dengan fasilitas terbatas. Minimnya tenaga medis juga menghambat
layanan kesehatan. Oleh karena itu, perlu pemerataan sarana pendidikan dan
kesehatan agar seluruh masyarakat mendapatkan akses yang setara.

2) Aksesibilitas masyarakat terhadap sarana pendidikan dan kesehatan masih
terhambat oleh infrastruktur jalan yang kurang memadai, sehingga menyulitkan
perjalanan menuju sekolah dan fasilitas kesehatan. Banyak sekolah dan
puskesmas berlokasi jauh dari permukiman, sementara transportasi umum masih
terbatas di beberapa desa. menyebabkan siswa dan pasien harus menempuh
perjalanan panjang dengan kondisi jalan yang kurang baik. Untuk mengatasi
kendala ini, perlu perbaikan infrastruktur jalan serta peningkatan sarana
transportasi guna mempermudah akses masyarakat terhadap layanan dasar
tersebut.

3) Kesesuaian Sarana pendidikan dan kesehatan di Kecamatan Balige masih belum

mencukupi. Sekolah, terutama jenjang SMP dan SMA, serta fasilitas pendukung
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masih terbatas. Begitu juga dengan layanan kesehatan yang belum merata,
terutama di daerah tidak terjangkau. Diperlukan penambahan fasilitas, pemerataan
tenaga pendidik dan medis, serta optimalisasi sarana yang ada agar pelayanan
lebih merata dan sesuai kebutuhan masyarakat.

4) Ketercukupan sarana pendidikan dan kesehatan belum mencapai rasio ideal
berdasarkan standar nasional sehingga perlu penambahan sekolah, tenaga
pengajar, fasilitas kesehatan, serta tenaga medis agar layanan lebih optimal.
Beberapa desa masih kekurangan sekolah, menyebabkan kepadatan siswa di
beberapa tempat. Begitu pula di sektor kesehatan, jumlah puskesmas belum
mencukupi untuk melayani seluruh penduduk. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan jumlah sekolah, ruang kelas, tenaga pengajar, serta puskesmas dan
tenaga medis agar layanan pendidikan dan kesehatan lebih merata dan berkualitas.

B. Saran

1) Pemerintah daerah perlu menambah jumlah sekolah menengah pertama dan atas,
terutama di desa yang kekurangan fasilitas tersebut.

2) Dibutuhkan pengembangan infrastruktur transportasi dan subsidi biaya
transportasi untuk meningkatkan akses ke fasilitas kesehatan.

3) Peningkatan jumlah dan kualitas puskesmas pembantu di desa terpencil perlu
diprioritaskan untuk mengurangi ketergantungan pada rumah sakit di kecamatan
induk. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan upaya peningkatan
pemerataan, aksesibilitas, dan kualitas fasilitas pendidikan dan kesehatan agar
dapat mendukung kesejahteraan masyarakat serta pembangunan yang lebih

berkelanjutan di Kecamatan Balige.



